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Lampiran

1. Peranmas dalam mempertahankan busana adat manggarai di Desa Todo

Kecamatan Satar Mese Utara Kabupaten Manggarai (Yuliana Daiman, hal 1)

2. Peranmas dalam mempertahankan busana adat manggarai di Desa Todo

Kecamatan Satar Mese Utara Kabupaten Manggarai (Yuliana Daiman, hal 6)

3. Peranmas dalam mempertahankan busana adat manggarai di Desa Todo

Kecamatan Satar Mese Utara Kabupaten Manggarai (Yuliana Daiman, hal 6)

4. Mitologi Watu Naga di Kelurahan Watunggene Kecamatan Kota Komba

Kabupaten Manggarai Timur (Tresia Alfiana Nde’e, hal. 1).

5. Mitologi Watu Naga di Kelurahan Watunggene Kecamatan Kota Komba

Kabupaten Manggarai Timur (Tresia Alfiana Nde’e, hal. 2).

6. Mitologi Watu Naga di Kelurahan Watunggene Kecamatan Kota Komba

Kabupaten Manggarai Timur (Tresia Alfiana Nde’e, hal. 3).

7. Keunikan Keris Emas Di Desa Maubasa Timur Kecamatan Ndori Kabupaten

Ende (Nur’aini Umar, hal 1).

8. Keunikan Keris Emas Di Desa Maubasa Timur Kecamatan Ndori Kabupaten

Ende (Nur’aini Umar, hal 2).

9. Ritual Adat Goro Tengah bagi masyarakat Suku Rini Desa Detusoko Barat

Kecamatan Detusoko (Aldolfus Lodovikus Lima, hal 6).

10. Ritual Adat Goro Tengah bagi masyarakat Suku Rini Desa Detusoko Barat

Kecamatan Detusoko (Aldolfus Lodovikus Lima, hal 3).

11. Fungsi langkar pada upacara Tei Hang Kolang di Desa Cireng Kecamatan

Satar Mese Utara Kabupaten Manggarai (Marselinus Hambut, hal. 1)



12. Fungsi langkar pada upacara Tei Hang Kolang di Desa Cireng Kecamatan

Satar Mese Utara Kabupaten Manggarai (Marselinus Hambut, hal. 5)

13. Makna Tarian Ohe Gere (tarian tenun ikat) bagi masyarakat Desa Wailolong

Kecamatan Ilemandiri Kabupaten Flores Timur (Ferdinandus Nobo Doren, hal.

1)

14. Tragedi banjir bandang di Lewo Leda Desa Watotutu Kecamatan Ilemandiri

Kabupaten Flores Timur (Silvester Tola, hal. 2)

15. Tragedi banjir bandang di Lewo Leda Desa Watotutu Kecamatan Ilemandiri

Kabupaten Flores Timur (Silvester Tola, hal. 3)

16. Ranang Kulan sebagai potensi daya tarik wisata alam bagi masyarakat di

Desa Ranang Kulan Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur (Fradiana

Asmaya, hal. 2)

17. Ranang Kulan sebagai potensi daya tarik wisata alam bagi masyarakat di

Desa Ranang Kulan Kecamatan Elar Kabupaten Manggarai Timur (Fradiana

Asmaya, hal. 3)

18. Ritus “Tau Tugu” Ebu Nipa Do Desa Tendatato Kecamatan Wolowae

Kabupaten Nagekeo (Vinsensia Dhua, hal. 1)

19. Ritus “Tau Tugu” Ebu Nipa Do Desa Tendatato Kecamatan Wolowae

Kabupaten Nagekeo (Vinsensia Dhua, hal. 3)

20. Asal usul alat musik gendang Lelungole di Sa’o Keli Kesu Anawata di Desa

Rendubutowe Kecamatan Aesesa Selatan Kabupaten Nagekeo (Etel Berti Meza,

hal. 1)
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